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Abstract 
 
Study aims: The study aims to examine the effect of self-efficacy training in 
reducing the tendency to relapse on substance abusers. Methods: This is a 
quasi-experimental study with a one group pretest-posttest design. Six drug 
addicts receive Self-Efficacy Training.  The Relapse Tendency Scale was carried 
out before and after training. Results: The results of non-parametric statistical 
analysis using Wilcoxon test showed a significant difference between the 
pretest and posttest scores of the study participants on the relapse tendency 
scale (p = 0.018). Conclusion: Self-efficacy training can be used as a support 
program to prevent relapse on substance abusers. 
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Abstrak 
 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan 
efikasi diri untuk menurunkan kecenderungan relapse pada penyalahguna 
napza. Metode: Penelitian ini merupakan studi eskperimen kuasi dengan desain 
one group pretest-posttest. Enam penyalahguna napza mendapatkan Pelatihan 
Efikasi Diri. Pengukuran menggunakan skala kecenderungan relapse dilakukan 
sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil: Hasil analisis statistik non parametrik 
menggunakan Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pretest 
dan posttest skala kecenderungan relapse terhadap peserta (p = 0,018).  
Kesimpulan: Pelatihan efikasi diri dapat dijadikan salah satu program 
pendukung untuk mencegah relapse pada penyalahguna napza. 
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PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat aditif lainnya (napza) 

merupakan salah satu gangguan mental umum (Naveed, dkk., 2020). 

Data statistik dunia menunjukkan bahwa estimasi prevalensi 

penyalahgunaan napza anatara 0,35% hingga 18,3% (Peacock, dkk., 

2018). Di Asia Tenggara, prevalensi penyalahgunaan napza antara 

0,8-21% (Naveed, dkk., 2020). Pada 2021, 2,57% orang di Indonesia 

pernah menyalahgunakan napza (Indonesia. Pusat Penelitian, Data, 

dan Informasi Badan Narkotika Nasional, 2022). Penyalahguna napza 

laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan (Hu, dkk., 2022; 

Sujan, dkk., 2020). Pada area metropolitan ditemukan kasus 

penyalahgunaan napza paling tinggi dibandingkan area lain (Mack, 

dkk., 2017). 

Penyalahgunaan napza dapat menimbulkan serta memperparah 

masalah kesehatan fisik dan mental (Chilunda, dkk., 2019; 

Degenhardt, dkk., 2017; Eskandarieh, dkk., 2023; Kelly & Daley, 2013; 

Sujan, dkk., 2020). Perilaku berisiko yang dapat merugikan diri dan 

orang lain juga menjadi salah satu efek negatif penyalahgunaan napza 

(Efrati, dkk., 2022; Khatami, dkk., 2022). Menayalgunakan napza 

dapat menimbulkan kematian akibat overdosis ataupun bunuh diri 

(Mack, dkk., 2017; Morentin, dkk., 2023).  

Faktor biologis, psikologis, dan sosial teridentifikasi sebagai faktor 

risiko penyalahgunaan napza (Expósito-Álvarez, dkk., 2021; Stalter, 

dkk., 2023; Wilson & Ferguson, 2022). Faktor risiko bisa muncul dari 

individu, keluarga, ataupun komunitas (Nawi, dkk., 2021). Optimisme, 

tingginya tingkat mindfulness, keyakinan untuk melawan 

penyalahgunaan napza, keyakinan religius, aktifitas yang terstruktur 

merupakan beberapa hal yang dapat melindungi seseorang dari 

menyalahgunakan napza (Nawi, dkk., 2021) 

Pencegahan penyalahgunaan napza efektif dilakukan dengan program 

berbasis sekolah dan berbasis keluarga (Das, dkk. 2016). Pengobatan 

medis dan intervensi psikologis terbukti efektif membantu mengurangi 

masalah yang timbul akibat penyalahgunaan zat (Barakat & Ibrahim, 

2022; Buttram, dkk., 2019). Meskipun upaya intervensi sudah 

dilakukan, tetapi kekambuhan (relapse) adalah hal yang banyak 

terjadi pada penyalahguna napza yang sudah mendapatkan 

rehabilitasi. 

Hasil diskusi kelompok terarah pada calon partisipan penelitian 

menunjukkan 5 dari 6 peserta mengalami relapse sebanyak 2 hingga 

5 kali. Hal ini selaras dengan data dari Primadi (2014) yang 

menujukkan tingginya tingkat relapse paska rehabilitasi yang 
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mencapai 65,17%. Penelitian yang lebih baru menunjukkan prevalensi 

relapse pada penyalahguna napza mencapai 59,9% (Kabisa, dkk., 

2021). 

Salah satu faktor yang dapat memprediksi kejadian relapse secara 

signifikan adalah efikasi diri (Mohapatra & Panda, 2022; Nikmanesh, 

dkk., 2016). Efikasi diri merupakan konsep yang diperkenalkan oleh 

Bandura (1977) sebagai keyakinan diri dalam mencapai suatu tujuan. 

Pada konteks ini, efikasi diri merupakan keyakinan diri untuk dapat 

mempertahankan kepulihan. Efikasi diri penyalahguna napza dalam 

mempertahankan kepulihan cenderung rendah sehingga dapat 

memicu relapse (Ibrahim, dkk., 2011; D’ Silva & Aminabhavi, 2013). 

Cognitive-behavioral model of relapse yang menjelaskan bahwa 

rendahnya efikasi diri akan dapat meningkatkan risiko terjadinya 

relapse (Witkiewitz dan Marlatt, 2004). Efikasi diri berkorelasi dengan 

durasi abstinence pada penyelahguna napza (Efditianur, 2018).  

Mempertimbangkan pentingnya efikasi diri dalam upaya mencegah 

terjadinya relapse, seperti yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan efikasi diri untuk 

menurunkan kecenderungan relapse pada penyalahguna napza.  

 

METODE  

Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan ekperimen kuasi dengan desain one group 

pretest-posttest (Azwar, 2018; Creswell, 2014). Pada desain ini hanya 

ada satu kelompok yang terlibat dalam penelitian dan akan 

mendapatkan perlakuan. Sebelum dan sesudah perlakuan, partisipan 

diobservasi untuk mengetahui pengaruh perlakuan. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah penyalahguna napza yang 

sedang menjalani rehabilitasi (residen) di Balai Besar Rehabilitasi BNN, 

Lido. Pihak BNN menunjuk beberapa residen yang selanjutnya dimintai 

kesediannya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi 

lembar persetujutan. Sejumlah enam (6) partisipan bersedia terlibat 

dalam penelitian ini. 

Instrumen pengumpul data 

Penelitian ini menggunakan skala   kecenderungan   relapse yang 

memiliki koefisien reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,888 (Rozi, 

2016).  Skala ini  merupakan skala likert yang terdiri dari 34 aitem 

digunakan untuk memprediksi kecenderungan relapse pada 
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penyalahguna napza. Skor setiap aitem dijumlahkan untuk 

mendapatkan skor total. Semakin tinggi skor total menunjukkan 

semakin tinggi kecenderungan relapse. Konversi skor setiap aitem 

mengacu pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Konversi Skor Skala Kecenderungan Relapse 

Pilihan 

Jawaban 

Skor 

Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 4 

 

Prosedur Penelitian 

Partisipan mendapatkan pelatihan efikasi diri. Pelatihan efikasi diri 

yang diberikan mengacu pada modul yang disusun oleh Rozi (2016). 

Program Pelatihan Efikasi Diri terdiri dari delapan sesi yang akan 

dilaksanakan dalam lima pertemuan. Pengukuran pada partisipan 

menggunakan skala kecenderungan relapse dilakukan sebelum dan 

sesudah pelatihan efikasi diri dilakukan. Berikut adalah konten modul 

pelatihan efikasi diri.  

Tabel 2. 

Konten modul pelatihan efikasi diri 

Pertemuan Pertama 

No Sesi Tujuan Metode Durasi 

1 Mari 
Berkenalan 

➢ Memfasilitasi peserta 
untuk mengenal 

praktikan peserta lain 
➢ Memperkenalkan 

peserta dengan tujuan 

umum kegiatan 
intervensi 

➢ Memaparkan dan 
menyepakati kontrak 

pelatihan 
➢ Membangun suasana 

yang menyenangkan 

untuk mengawali 
kegiatan. 

Diskusi 20 menit 

2. Nice to 
know! 

➢ Memberikan 

pemahaman kepada 
peserta terkait dengan 

proses relapse. 

Psikoedukasi 

dan diskusi 

100 

Menit 
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➢ Memberikan 
pemahaman kepada 

peserta tentang efikasi 
diri 

Pertemuan Kedua 

3 High-risk 
situation 

➢ Membantu peserta 

untuk mengidentifikasi 
high-risk situation  

➢ Membantu peserta 

untuk memunculkan 
berbagai ide dalam 

menghadapi high-risk 
situation 

Studi kasus, 

mengerjakan 
tugas, dan 

diskusi 

60 menit 

4 Refreshing ➢ Memberikan teknik 

refreshing sederhana 
untuk membentuk 

ketenangan emosi 

Praktik  20 Menit 

Pertemuan Ketiga 

5. Aku melihat 
dan aku bisa! 

➢ Memfasilitasi peserta 
untuk mengamati 

kesuksesan mantan 
penyalahguna napza 

➢ Memfasilitasi peserta 

untuk melakukan 
identifikasi high-risk 

situation melalui 
pengalaman peserta 

lain. 

➢ Memfasilitasi peserta 
untuk membuat 

rumusan dalam 
menghadapi high-risk 
situation 

➢ Memfasilitasi peserta 

untuk belajar 

mengenali keberhasilan 
orang lain. 

➢ Membangun keyakinan 
peserta bahwa dirinya 

bisa sukses seperti 

orang lain dengan 
potensi masing-masing 

Menyaksikan 
video dan 

diskusi 

80 Menit 

Pertemuan Keempat 

6. Aku juga 

bisa! 

➢ Memberikan persuasi 

secara verbal kepada 
peserta agar mau 

berjuang untuk 
menghindari relapse 

➢ Membangun keyakinan 

peserta bahwa mereka 
bisa pulih dan terbebas 

dari relapse 
➢ Membangun kesadaran 

peserta bahwa setiap 
orang memiliki 

Penayangan 

video dan 
diskusi 

45 Menit 



 
 
Pelatihan efikasi diri untuk menurunkan kecenderungan kambuh penyalahguna napza Rozi 

 

6 

 

keterbatasan dan 
batasan bukan 

merupakan suatu 
batasan 

Pertemuan Kelima 

7. Reach My 
Future 

➢ Membantu peserta 

untuk merancang 
kehidupan yang lebih 

baik 

➢ Membantu peserta 
untuk merancang aksi 

nyata dalam 
menghadapi high-risk 
situation 

Diskusi dan 

mengerjakan 
tugas 

90 Menit 

8 Penutupan ➢ Melaksanakan post 
test 

➢ Melakukan evaluasi 
proses dan hasil 

pelatihan 

 

Diskusi 20 Menit 

 

Analisis Data 

Hasil pretest dan posttest menggunakan skala kecenderungan relapse 

pada partisipan dianalisis dengan pengukuran non parametrik 

Wilcoxon Test untuk melihat signifikansi perbedaan skor. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS for MS Windows 

version 23. 

 

Hasil Penelitian 

Karakteristik partisipan 

Seluruh partisipan dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki 

dengan rentang usia 24 hingga 45 tahun. Secara lebih lengkap, data 

partisipan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. 

Partisipan Penelitian 

Nama (samaran) Usia Alamat Status Pernikahan 

Budi 32 Sumatera Barat Belum Menikah 

Yanto 34 Pontianak Menikah 

Saipul 32 Lombok, NTB Cerai 

Raja 35 Sulawesi Tenggara Menikah 

Putra 43 Medan Menikah 

Yoyo 24 Jakarta Timur Belum Menikah 

Rino 45 Palembang Cerai 
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Hasil analisis data  

Seluruh skor kecenderungan relapse partisipan mengalami penurunan 

sebesar 2 hingga 15 pada posttets (setelah mendapatkan perlakuaan 

berupa pelatihan efikasi diri) dibandingkan dengan pretest. Secara 

lebih detail perubahan skor kecenderungan relapse peserta dapat 

dilihat pada tabel 4. Hasil analisis skor skala kecenderungan relapse 

pada partisipan penelitian dengan menggunakan Wilcoxon 

menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,018). Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan efikasi diri memberi pengaruh signifikan terhadap 

penurunan skor kecenderungan relapse.  

Tabel 4. 

Hasil pretest dan posttest skala kecenderungan relapse partisipan 

Nama Pretest Posttest 

Budi 37 32 

Yanto 41 34 

Saipul 51 49 

Raja 41 26 

Putra 28 26 

Yoyo 53 45 

Rino 59 49 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pelatihan efikasi diri 

dalam upaya menurunkan kecenderungan relapse pada penyalahguna 

napza. Hasil analisis data pretest dibandingkan posttest pada skor 

kecenderungan relapse menunjukkan adanya perbedaan signifikan. 

Seluruh peserta mengalami penurunan skor kecenderungan relapse 

pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri 

menurunkan skor kecenderungan relapse penyalahguna napza secara 

signifikan.  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil riset Rozi (2016) yang 

menunjukkan adanya penurunan skor kecenderungan relapse pada 

penyalahguna napza setelah mendapatkan pelatihan efikasi diri. 

Temuan ini juga mendukung badanya dampak positif terkait intervensi 

yang melibatkan efikasi diri sebagai aspek yang diintervensi (Hyde, 

dkk., 2008; Kang & Kang, 2022). Penelitian ini juga menegaskan 

bahwa meningkatkan efikasi diri merupakan salah satu hal yang perlu 
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dilakukan dalam memberikan intervensi pada penyalahguna napza 

(Barakat & Ibrahim, 2022).  

Tidak adanya pengukuran efikasi diri dengan skala yang valid dan 

reliabel pada partisipan merupakan merupakan keterbatasan pada 

penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

melakukan pretest dan posttest efikasi diri dengan skala yang valid 

serta reliabel sebagai bagian dari cek manipulasi. Namun demikian, 

penelitian ini telah menggunakan modul yang sudah divalidasi 

sebelumnya sehingga diharapkan dapat memberikan pengaruh postif 

pada efikasi diri partisipan.  

Simpulan 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan efikasi 

diri terhadap kecenderungan relapse penyalahguna napza. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri memberi 

pengaruh signifikan terhadap penurunan skor kecenderungan relapse 

pada penyalahguna napza. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

lembaga rehabilitasi penyalahguna napza untuk memberikan pelatihan 

efikasi diri sebagai salah satu program pencegahan relapse pada 

penyalahguna napza.  
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